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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep perubahan lingkungan fisik 
dan pengaruhnya terhadap daratan dengan penggunaan model Problem Based Learning berbasis scientific approach 
pada peserta didik kelas IV SD Negeri Guworejo 3 Sragen. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IV SD Negeri Guworejo 3 Karangmalang, Sragen  yang 
berjumlah 27 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan  observasi, wawancara, tes dan 
dokumentasi. Uji Validitas data yang digunakan yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, uji validitas dan 
reliabilitas pada instrumen atau butir soal. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif 
dari Miles & Huberman. Hasil dari penelitian ini adalah penggunaan model Problem Based Learning berbasis 
scientific approach dapat meningkatkan pemahaman konsep perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap 
daratan pada siswa kelas IV SD Negeri Guworejo 3 Karangmalang, Sragen Tahun Ajaran 2014/2015. 
 
Abstract: The purpose of this research is to increase of force concept comprehension of physical changes 
and its effects towards land by the application of problem based learning model by scientific approach on fourth 
grade students of Guworejo 3 State Elementary School, Sragen. The type of this research is classroom action 
research that consists of two cycles. Each cycle consists of four phases, they are: planning, action implementation, 
observation, and reflection. The subject of this research is the fourth grade students of Guworejo 3 State Elementary 
School Karangmalang, Sragen which consists of 27 students. The technique of collecting data incluced observation, 
interview, test, and documentation. The data validity examination is by using technique triangulation, source 
triangulation, validity and reliability examtion on instrument or question items. The data analysis technique is 
interactive analytic model from Miles & Huberman. The result of this research  is application of problem based 
learning model based on scientific approach can improve the concept comprehension of physical changes and its 
effects towards land on fourth grade students of Guworejo 3 State Elementary School Karangmalang, Sragen in 
academic year 2014/2015. 
 
Kata Kunci: Pemahaman Konsep Perubahan Lingkungan Fisik, Model Problem Based Learning Berbasis Scientific 
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IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki 
karakteristik khusus yaitu mempelajari feno-
mena alam yang faktual, baik yang berupa ke-
nyataan atau kejadian dan hubungan sebab-
akibatnya (Eka,Sdan Asih Widi, 2014).  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dalam ku-
rikulum KTSP merupakan salah satu pelajaran 
yang mulai diberikan di SD/MI/SDLB. Per-
mendiknas No.22 Tahun 2006 menyatakan  
bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubu-
ngan dengan cara mencaritahu tentang alam se-
cara sistematis, sehingga IPA bukan  hanya peng-
uasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fak-
ta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip sa-
ja, tetapi juga merupakan suatu proses penemu-
an.  
Dengan adanya IPA akan membantu kita 
dalam kehidupan sehari-hari, karena sebagai 
makhluk hidup kita akan saling berinteraksi 
dan saling berkesinambungan satu sama lain. 
Alangkah lebih baik jika pembelajaran IPA 
ini diterapkan sejak dini, agar sejak dini pula 
peserta didik dapat memahami gejala-gejala 
alam yang dialaminya sehari-hari.Oleh kare-
na itu, mata pelajaran IPA ini mulai diterap-
kan di bangku Sekolah Dasar (SD). 
Lingkungan merupakan tempat tinggal 
semua makhluk hidup.Termasuk manusia da-
ya dukung lingkungan sangat penting untuk 
menunjang kehidupan manusia. Lingkungan 
hidup adalah jumlah semua benda dan kondisi 
yang ada dalam ruang yang kita tempati yang 
memengaruhi kehidupan kita (Arif Zulkifli, 
2014). 
Sekarang ini banyak manusia yang ku-
rang peduli dengan lingkungan, tidak menja-
ganya dan berakibat banyaknya terjadi peru-
bahan lingkungan ataupun pencemaran. Me-
ngingat sangat pentingnya pengaruh lingku-




wajiban kitalah untuk selalu menjaga ling-
kungan tersebut. Oleh sebab itu, pada pelaja-
ran IPA di SD sudah terdapat standar kompe-
tensi tentang perubahan lingkungan fisik dan 
pengaruhnya terhadap daratan. Diberikannya 
pembelajaran tersebut merupakan bekal untuk 
kehidupan sehari-hari peserta didik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
kelas 4 yaitu bapak E. Sugiyarto, S.Pd. menya-
takan bahwa, nilai mata pelajaran IPA khusus-
nya pada kompetensi dasar perubahan ling-
kungan fisik dan pengaruhnya terhadap dara-
tan sangat rendah dibandingkan dengan mata 
pelajaran yang lainnya. 
Setelah itu, berdasarkan hasil observasi, 
saat guru mengajar masih menerapkan model 
pembelajaran konvensional yang hanya ber-
pusat pada guru, sehingga peserta didik belum 
dilibatkan untuk membangun pengetahuannya 
sendiri. Selain itu, kendala yang dihadapi ada-
lah penggunaan media pembelajaran IPA yang 
kurang menarik perhatian peserta didik dan 
metode pembelajaran yang kurang bervariasi. 
Hal tersebut membuat peserta didik menjadi 
pasif dan bosan untuk mendengarkan ceramah 
dari guru tanpa adanya kesempatan peserta di-
dik untuk berkembang sendiri sehingga peser-
ta didik tidak berminat dalam pembelajaran 
IPA. 
Kemudian berdasarkan hasil tes awal ten-
tang perubahan lingkungan fisik dan peng-
aruhnya terhadap daratan yang dilaksanakan 
pada tanggal 30 Januari 2015, masih terdapat 
beberapa peserta didik yang nilainya dibawah 
KKM. Dari  hasil tes awal tersebut menyata-
kan bahwa peserta didik kelas IV di SD Negeri 
Guworejo 3, terdapat 9 dari 27 peserta didik 
yang mendapatkan nilai diatas  KKM. Artinya 
33,3% dari jumlah peserta didik tersebut yang 
sudah menguasai materi IPA. Dan sisanya ada 
18 peserta didik dari 27 peserta didik yang 
mendapatkan nilai dibawah KKM, jadi 66,7% 
dari jumlah peserta didik tersebut yang belum 
menguasai materi, dan sehingga hasil belajar-
nya rendah. 
Untuk mengatasi masalah rendahnya nilai 
pemahaman konsep perubahan lingkungan fi-
sik dan pengaruhnya terhadap daratan, yaitu 
dapat dengan menggunakan alternatif model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
berbasis Scientific Approach. Penerapan scien-
tific approach akan memberi peluang bagi 
siswa untuk berperan aktif dalam pembela-
jaran guna mengkonstruksi pengetahuannya 
secara mandiri, sehingga akan didapatkan ting-
kat pemahaman materi yang lebih mendalam. 
Menurut Sani (2014: 129) Problem Based 
learning merupakan pembelajaran yang penya-
mpaiannya dilakukan dengan cara menyajikan 
suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan 
membuka dialog. Menurut Arends dalam Hos-
nan (2014: 295), Model PBL adalah model 
pembelajaran dengan pendekatan pembelaja-
ran peserta didik pada masalah autentik se-
hingga peserta didik dapat menyusun penge-
tahuannya sendiri, menumbuhkembangkan ke-
terampilan yang lebih tinggi dan inquiry, me-
mandirikan peserta didik dan meningkatkan 
kepercayaan diri sendiri.  
Menurut Hosnan (2014: 34) Pendekatan 
scientific adalah proses pembelajaran yang di-
rancang sedemikian rupa agar peserta didik se-
cara aktif mengonstruk konsep, hukum atau 
prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati 
(untuk mengidentifikasi atau menemukan ma-
salah), merumuskan masalah, mengajukan atau 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data 
dengan berbagai teknik, menganalisis “mene-
mukan”. Pendekatan scientific dimaksudkan 
untuk memberikan pemahaman kepada peserta 
didik dalam mengenal, memahami berbagai 
materi menggunakan pendekatan ilmiah, bah-
wa informasi bisa berasal dari mana saja, ka-
pan saja, tidak bergantung pada informasi se-
arah dari guru.Oleh karena itu, kondisi pem-
belajaran yang diharapkan tercipta diarahkan 
untuk mendorong peserta didik dalam mencari 
tahu dari berbagai sumber melalui observasi, 
dan bukan hanya diberitahu. Jadi dari beberapa 
pengertian diatas dapat disimpulkan dalam pe-
nelitian ini menggunakan model PBL berbasis 
Scientific Approach dimana dalam pembela-
jaran menyajikan masalah yang mendorong 
peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran, 
dengan melakukan langkah-langkah 5M untuk 
mempermudah memecahkan atau mencari so-
lusi permasalahan tersebut. Dengan begitu la-
ngkah-langkah pembelajarannyapun juga dipa-
dukan antara langkah-langkah dalam PBL dan 
pendekatan scientific. Berikut merupakan la-
ngkah-langkah pembelajaran dengan menggu-
 
	  
nakan model PBL berbasis Scientific Appro-
ach, yaitu sebagai berikut : 
1) Mengamati 
2) Menanya 
3) Mencoba/ mengumpulkan informasi 




Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Gu-
worejo  3 yang beralamatkan di Poh Ireng, Ka-
rangmalang, Kabupaten Sragen, Provinsi Jawa 
Tengah. Subjek penelitian dari penelitian ini 
adalah peserta didik kelas IV SD Negeri Gu-
worejo 3, Poh Ireng, Karangmalang, Sragen 
tahun ajaran 2014/2015. Peserta didik kelas IV 
berjumlah 27 peserta didik, yang terdiri dari 11 
peserta didik perempuan dan 16 peserta didik 
laki-laki. Penelitian ini dilaksanakan dalam 
jangka waktu 6 bulan, yaitu mulai bulan Janu-
ari – Juni 2015. 
Sumber data penelitian ini adalah sumber 
data primer dan sumber  data sekunder. Sum-
ber data primer yaitu nilai pemahaman konsep 
perubahan lingkungan fisik.Siswa kelas IV SD 
Negeri Guworejo 3 tahun ajaran 2014/2015. 
Sumber data sekunder adalah dokumentasi 
berupa silabus dan RPP IPA perubahan ling-
kungan fisik, daftar nilai IPA, foto dan reka-
man proses pembelajaran selama dilakukan 
tindakan, serta hasil wawancara, dan obser-
vasi. 
Teknik yang digunakan dalam pengum-
pulan data yaitu observasi, wawancara, tes, 
dan kajian dokumentasi. Uji Validitas data 
yang digunakan adalah triangulasi metode, uji 
validitas dan reliabilitas pada instrumen pene-
litian. Data yang diperoleh dari penelitian ini 
dianalisis menggunakan model interaktif 
Milles dan Huberman yang mencakup tiga 
tahap yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2009: 247). 
Indikator kinerja dalam penelitian ini 
yaitu 75% atau 20 dari keseluruhan 27 siswa 
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM)  yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 
≥70. Prosedur dalam penelitian ini dilakukan 
melalui siklus-siklus yang setiap siklus terdiri 
dari dua kali pertemuan dan terdiri dari empat 
tahap meliputi: perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. 
 
HASIL 
Hasil uji pratindakan menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep perubahan lingkungan fi-
sik pada siswa masih rendah. Tingkat ketunta-
san klasikal sebesar 33,3% atau 9 dari 27 sis-
wa yang dapat mencapai kriteria ketuntasan 
minimal. Kondisi tersebut menggambarkan 
bahwa pemahaman konsep perubahan lingku-
ngan fisik dalam pembelajaran IPA di kelas IV 
SD Negeri Guworejo 3 Sragen tahun ajaran 
2014/2015 masih perlu ditingkatkan. Berikut 
disajikan tabel distribusi frekuensi nilai pema-
haman konsep perubahan lingkungan fisik 
siswa kelas IV pada saat pratindakan dalam 
Tabel 1. sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai 
Pemahaman Konsep pada 
Kondisi Awal 
No Rentang Nilai Fi Persentase 
1. 40-46 9 33% 
2. 47-53 3 11% 
3. 54-60 3 11% 
4. 61-67 3 11% 
5. 68-74 4 15% 
6. 75-81 5 19% 
Jumlah Siswa 27 
Rata-rata 58,15 
Nilai Terendah 40 
Nilai tertinggi 80 
Ketuntasan 33,3% 
Ketidaktuntasan 66,7% 
Berdasarkan data pada Tabel 1. dapat di-
ketahui persentase ketuntasan klasikal sebesar 
33,3% atau 9 dari 27 siswa dapat mencapai 
KKM. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pa-
da uji pratindakan yaitu sebesar 58,15 dengan 
nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 80. Hasil 
dari uji pratindakan menggambarkan bahwa 
66,7% atau 18 siswa dari keseluruhan 27 siswa 
kelas IV SD Negeri Guworejo 3 Sragen tahun 
ajaran 2014/2015 belum mencapai KKM da-
lam pembelajaran IPA perubahan lingkungan 
fisik. 
Nilai pemahaman konsep perubahan ling-
kungan fisik  dan persentase ketuntasan klasi-
kal setelah menerapkan model Problem Based 
Learning berbasis Scientific Approach pada 
siklus I menunjukkan peningkatan persentase 
ketuntasan klasikal pada siklus I sebesar 
55,56% atau 15 dari 27 siswa mencapai KKM. 
Nilai terendah adalah 35 dan nilai tertinggi 
adalah 92,5 dengan nilai rata-rata 68,42. Dis-
tribusi Frekuensi nilai pemahaman konsep 
perubahan lingkungan fisik  siswa kelas IV 
 
	  
pada siklus I selengkapnya disajikan dalam 
Tabel 2. sebagai berikut ini: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai 
Pemahaman Konsep pada 
Siklus I 
No Rentang Nilai Fi Persentase 
1. 35-44 3 11% 
2. 45-54 4 15% 
3. 55-64 4 15% 
4. 65-74 3 11% 
5. 75-84 6 22% 
6. 85-94 7 26% 
Jumlah Siswa 27 
Rata-rata 68,42 
Nilai Terendah 35 
Nilai tertinggi 92,5 
Ketuntasan 55,56% 
Ketidaktuntasan 44,44% 
Berdasarkan data pada Tabel 2, dapat di-
ketahui bahwa persentase ketuntasan klasikal 
pada siklus I sebesar 55,56%. Indikator kinerja 
penelitian yang ditetapkan yaitu 75% siswa 
mencapai KKM belum tercapai pada siklus I, 
sehingga dilanjutkan ke  siklus II dan seterus-
nya hingga indikator kinerja penelitian terca-
pai 
Siklus II dilaksanakan sesuai hasil refleksi 
pada siklus I. Beberapa aspek yang perlu di-
perbaiki pada siklus II yaitu penggunaan me-
dia kurang efektif dan memantau kemajuan 
belajar selama proses. Perbaikan pada aspek 
penggunaan media yaitu dengan video. Per-
baikan pada aspek memantau kemajuan siswa 
dalam proses pembelajaran dilakukan dengan 
meningkatkan bimbingan dan pengawasan gu-
ru saat siswa melakukan diskusi kelompok. 
Hasil tes setelah dilakukan tindakan pada 
siklus II menunjukkan bahwa, persentase ke-
tuntasan klasikal dan nilai rata-rata pemaham-
an konsep perubahan lingkungan fisik meng-
alami peningkatan dan berhasil mencapai indi-
kator kinerja penelitian. Persentase ketuntasan 
klasikal pada siklus II sebesar 77,8% atau 21 
dari 27 siswa mencapai KKM. Nilai terendah 
42,5 dan nilai tertinggi 95 dengan rata-rata 
76,75. Persentase ketuntasan klasikal sebesar 
77,8%. Indikator kinerja yang ditetapkan yaitu 
75% siswa mencapai KKM telah berhasil 
dicapai pada siklus II, sehingga penelitian ten-
tang peningkatan pemahaman konsep peruba-
han lingkungan fisik  melalui penerapan model 
Problem Based Learning berbasis Scientific 
Approach pada siswa kelas IV SD Negeri 
Guworejo 3 Sragen tahun ajaran 2014/2015 di-
hentikan pada siklus II. 
Frekuensi nilai pemahaman konsep peru-
bahan lingkungan fisik siswa kelas IV pada 
siklus II selengkapnya disajikan dalam Tabel 
3. sebagai berikut : 
Tabel 3.  Data Frekuensi Nilai Pemahaman  
Konsep pada Siklus II 
No Rentang Nilai Fi Persentase 
1. 42-50 3 11% 
2. 51-59 0 0% 
3. 60-68 3 11% 
4. 69-77 7 26% 
5. 78-86 6 22% 
6. 87-95 8 30% 
Jumlah Siswa 27 
Rata-rata 76,67 
Nilai Terendah 42,5 





Hasil penelitian pada siklus I menunjuk-
kan bahwa nilai rata-rata dan persentase ketun-
tasan klasikal mengalami peningkatan meski-
pun belum mencapai indikator kinerja peneliti-
an. Nilai rata-rata meningkat dari pratindakan 
yaitu 58,15 menjadi 68,42 pada siklus I atau 
meningkat 10,27. Persentase ketuntasan klasi-
kal meningkat dari pratindakan sebesar 33,3% 
(9 dari 27 siswa mencapai KKM) meningkat 
menjadi 55,56% (15 dari 27 siswa mencapai 
KKM) pada siklus I atau meningkat 22,26%. 
Peningkatan nilai rata-rata dan persentase ke-
tuntasan klasikal  menunjukkan bahwa pema-
haman konsep perubahan lingkungan fisik sis-
wa kelas IV SD Negeri Guworejo 3 Sragen ta-
hun ajaran 2014/2015 juga mengalami pening-
katan. 
Nilai rata-rata pemahaman konsep peru-
bahan lingkungan fisik dan persentase ketun-
tasan klasikal mengalami peningkatan pada 
setiap siklus.Hasil penelitian pada siklus I me-
nunjukkan bahwa nilai rata-rata dan persentase 
ketuntasan klasikal mengalami peningkatan 
meskipun belum mencapai indikator kinerja 
penelitian. Nilai rata-rata meningkat dari pra-
tindakan yaitu 58,15 menjadi 68,42 pada siklus 
I atau meningkat 10,27. Persentase ketuntasan 
klasikal meningkat dari pratindakan sebesar 
33,3% (9 dari 27 siswa mencapai KKM) 
meningkat menjadi 55,56% (15 dari 27 siswa 
mencapai KKM) pada siklus I atau meningkat 
 
	  
22,26%. Peningkatan nilai rata-rata dan per-
sentase ketuntasan klasikal  menunjukkan bah-
wa pemahaman konsep perubahan lingkungan 
fisik siswa kelas IV SD Negeri Guworejo 3 
Sragen tahun ajaran 2014/2015 juga menga-
lami peningkatan. Berdasarkan hasil peneli-
tian, dapat dilihat perbandingan nilai rata-rata 
pemahaman konsep perubahan lingkungan fi-
sik dan persentase ketuntasan klasikal pada se-
tiap siklusnya dalam Tabel 4. sebagai berikut: 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Rata-rata dan 
Persentase Ketuntasan Setiap Si-
klusnya 




1. Pratindakan 58,15 33,3% 
2. Siklus I 68,42 55,56% 
3. Siklus II 76,67 77,8% 
Peningkatan tersebut terjadi karena proses 
pembelajaran pada pratindakan masih seder-
hana dengan dominan menggunakan metode 
ceramah serta belum menggunakan media, ke-
mudian pada siklus I mulai dilaksanakan pem-
belajaran dengan menerapkan model Problem 
Based Learning berbasis Scientific Approach. 
Penerapan model Problem Based Learning 
berbasis Scientific Approach pada siklus I 
memberikan dampak positif pada pembela-
jaran, dibuktikan dengan peningkatan nilai 
rata-rata pemahaman konsep perubahan ling-
kungan fisik dan persentase ketuntasan klasi-
kal. Proses pembelajaran menjadi lebih inova-
tif dan memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk mengkonstruk pengetahuannya secara 
mandiri melalui kegiatan 5M (mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, dan mengomuni-
kasikan). Hal ini membuat siswa dapat 
memahami materi perubahan lingkungan fisik 
dengan lebih mendalam. 
Aktivitas siswa sebelum diterapkannya 
model Problem Based Learning berbasis 
Scientific Approach dalam pembelajaran IPA 
cenderung pasif mendengarkan penjelasan dari 
guru. Pembelajaran menjadi berpusat pada 
siswa setelah diterapkan model Problem Based 
Learning berbasis Scientific Approach. Pem-
belajaran ini memfasilitasi siswa berperan 
aktif sebagai subjek pembelajaran untuk me-
ngamati, menanya, mengumpulkan informasi 
atau mencoba, menalar atau mengasosiasi, 
hingga mengkomunikasikan pengetahuan yang 
ditemukan pada orang lain. Siswa secara aktif 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri mela-
lui pengalaman belajar yang bermakna ber-
basis metode ilmiah melalui tahapan 5M. 
Pernyataan di atas didukung dengan pendapat 
Hosnan (2014: 34) yang menyatakan bahwa 
scientific approach sebagai penyajian pembe-
lajaran yang memfasilitasi siswa menemukan 
suatu konsep, prinsip, atau hukum melalui pro-
sedur ilmiah, sehingga dengan penemuan ter-
sebut siswa mampu mengkonstruksi pengeta-
huannya secara mandiri. 
Hasil penelitian pada siklus II menunjuk-
kan bahwa indikator kinerja yang telah ditetap-
kan dalam penelitian dapat tercapai dengan 
baik. Hal ini ditandai dengan persentase ketun-
tasan klasikal pada siklus II mencapai 77,8% 
(21 dari 27 siswa mencapai KKM). Persentase 
ketuntasan klasikal meningkat 22,24% dari 
siklus I sebesar 55,56%. Rata-rata nilai pema-
haman konsep perubahan lingkungan fisik pa-
da siklus II mengalami peningkatan menjadi 
76,67 atau meningkat 8,25 dari siklus I sebesar 
68,42. 
Berpijak dari hasil penelitian, dapat dike-
tahui bahwa peningkatan paling signifikan 
terjadi pada pratindakan ke siklus I. Hal terse-
but karena kondisi pembelajaran mengalami 
perubahan. Proses pembelajaran pada pratin-
dakan masih teacher centered dengan domi-
nasi metode ceramah serta belum menggu-
nakan media, kemudian menjadi student centre 
setelah model PBL berbasis scientific ap-
proach diterapkan pada siklus I. Proses 
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 
berkualitas, sehingga siswa lebih memahami 
materi ajar. Siswa diberikan kesempatan yang 
seluas-luasnya untuk mengkonstruksi penge-
tahuannya melalui kegiatan 5M. Peningkatan 
hasil penelitian pada siklus I ke siklus II lebih 
rendah dibandingkan dari pratindakan ke 
siklus I karena pada siklus II hanya memper-
baiki kelemahan-kelemahan yang terdapat 
dalam siklus I. 
Peningkatan pemahaman konsep peru-
bahan lingkungan fisik dengan penggunaan 
model PBL berbasis scientific approach  ini  
sejalan dengan hasil penelitian Fini Suci Nus-
wantari (2014) yang berjudul “Penggunaan 
Scientific Approach melalui Model Problem 
Based Learning untuk Meningkatkan Pemaha-
man Konsep Gaya pada Siswa Kelas IV SDN 
01 Bolon Tahun Ajaran 2013/2014”. Peneli-
tian Fini Suci Nuswantari tersebut menyim-
 
	  
pulkan bahwa, pendekatan scientific dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep gaya pada 
siswa kelas V dengan persentase ketuntasan 
pada kondisi awal sebesar 28,13% meningkat 
menjadi 90,62% dalam dua siklus. Scientific 
approach  dalam penelitian ini dan penelitian 
Fini Suci Nuswantari sama-sama dapat me-
ningkatkan kualitas proses pembelajaran IPA 
menjadi lebih bermakna. 
Zulfa Amirulia tahun 2013 yang berjudul 
“Peningkatan Pemahaman Konsep Perubahan 
Lingkungan Fisik Dan Pengaruhnya Terhadap 
Daratan Melalui Metode Guided Note Taking 
(GNT) Berbasis Multimedia Pada Peserta Di-
dik Kelas IV SD Negeri 05 Karangjati Tahun 
Ajaran 2012/2013”. Penelitian Zulfa Amirulia 
(2013) tersebut menyimpulkan bahwa, metode 
Guided Note Taking (GNT) berbasis multi-
media dapat meningkatkan pemahaman kon-
sep perubahan lingkungan fisik dan pengaruh-
nya terhadap daratan pada siswa kelas IV de-
ngan persentase ketuntasan pada kondisi awal 
sebesar 20% meningkat menjadi 91,42% da-
lam dua siklus. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke-
las yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan 
menerapkan model Problem Based Learning 
berbasis scientific approach dalam pembelaja-
ran IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 
Guworejo 3 Sragen tahun ajaran 2014/2015, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
Problem Based Learning berbasis scientific 
approach dapat meningkatkan pemahaman 
konsep perubahan lingkungan fisik dan pe-
ngaruhnya terhadap daratan pada peserta didik 
kelas IV SD Negeri Guworejo 3 Karangma-
lang, Sragen tahun ajaran 2014/2015. Penera-
pan model Problem Based Learning (PBL) 
berbasis Scientific Approach tersebut meng-
gunakan langkah-langkah 5M (mengamati, 
menanya, mencoba, menalar dan mengkomu-
nikasikan), dimana pada saat mengamati guru 
menyajikan suatu permasalah yang selanjut-
nya akan dipelajari lebih lanjut untuk mencari 
solusi/memecahkan permasalahan tersebut. Pe-
ningkatan tersebut ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan nilai rata-rata kelas pada kondisi 
awal atau pratindakan sebesar 58,15, pada si-
klus I meningkat menjadi 68,42, dan pada 
siklus II meningkat menjadi 76,75. Persentase 
ketuntasan klasikal menurut Kriteria Ketun-
tasan Minimal (KKM) yang ditetapkan seko-
lah yaitu ≥70 juga mengalami kenaikan, pada 
pratindakan peserta didik yang mencapai 
KKM sebanyak 9 peserta didik dari jumlah 
seluruh peserta didik 27 peserta didik atau 
sebesar 33,3%. Persentase ketuntasan klasikal 
pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 
55,56% atau sebanyak 15 peserta didik dari 27 
peserta didik. Persentase ketuntasan klasikal 
pada siklus II kembali menunjukkan peningka-
tan menjadi 77,8% atau sejumlah 21 peserta 
didik mencapai KKM dari keseluruhan 27 pe-
serta didik. Capaian persentase ketuntasan kla-
sikal tersebut telah memenuhi indikator peneli-
tian yang ditetapkan yaitu sebesar 75%. Berda-
sarkan capaian tersebut, maka penelitian me-
nunjukkan bahwa penggunaan  model  Pro-
blem Based Learning (PBL) berbasis Scientific 
Approach dapat meningkatkan pemahaman 
konsep perubahan lingkungan fisik dan penga-
ruhnya terhadap daratan pada peserta didik 
kelas IV SD Negeri Guworejo 3 Karangma-
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